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ABSTRAK

Latar belakang: Ibu hamil harus terpenuhi asupan gizinya. Tindakan mengonsumsi tablet
besi secara teratur selama kehamilan merupakan upaya pemenuhan gizi mikro dan pencegahan
anemia. Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji kepatuhan ibu hamil dalam konsumsi tablet
besi dengan menempatkan tingkat pengetahuan sebagai faktor yang memengaruhi kepatuhan
tersebut.

Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif analitik dengan pendekatan potong
lintang (cross sectional). Partisipan penelitian adalah ibu hamil pada trimester II-III yang
berkunjung ke Puskesmas Puruk Cahu. Sebanyak 40 ibu hamil yang memenuhi kriteria inklusi
dipilih sebagai sampel melalui purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
instrumen kuesioner pengetahuan dan skala MMAS-8 (Morisky Medication Adherence Scale)
untuk menilai tingkat kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. Seluruh data dianalisis
menggunakan uji statistik Chi-Square

Hasil: Analisis menunjukkan diperoleh p-value= 0,003 (<0,05) ada korelasi signifikan antara
pengetahuan dan kepatuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 18 responden dangan
pengetahuan baik, sebanyak 13 orang (72,2%) memiliki kepatuhan tinggi dalam
mengkonsumsi tablet besi. Secara lebih rinci, pada kelompok responden berjumlah 22 orang,
jumlah terbanyak adalah 10 responden (45,5%) yang diklasifikasikan memiliki tingkat
pengetahuan sedang.

Kesimpulan: Secara statistik, pengetahuan terbukti berasosiasi signifikan dengan kepatuhan
ibu hamil dalam mengonsumsi tablet besi. Artinya, semakin tinggi tingkat pengetahuan yang
dimiliki, semakin besar kecenderungan ibu hamil untuk patuh dalam konsumsi tablet bes.

Kata kunci : Ibu hamil, tablet besi, kepatuhan, pengetahuan
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ABSTRACT

Background; Adequate nutritional intake during pregnancy is essential to support maternal
and fetal health. Iron supplementation is a key public health strategy for preventing iron
deficiency anemia; however, adherence remains a major challenge. This research sought to
determine whether maternal knowledge is linked to pregnant women’s compliance with taking
iron tablets.

Method; A cross-sectional analytical study was carried out among second- and third-trimester
pregnant women visiting Puruk Cahu Health Center for antenatal services. The study enrolled
40 respondents selected purposively. Knowledge levels were captured via a structured
questionnaire, whereas adherence was quantified using the MMAS-8 instrument. Associations
were tested using the Chi-Square statistic.

Result; The analysis demonstrated a statistically significant association between maternal
knowledge and adherence to iron tablet intake (p = 0.003). Pregnant women with higher
knowledge levels were more likely to exhibit high adherence behavior compared to those with
limited knowledge.

Conclusion; Adequate knowledge is a key determinant of whether pregnant women adhere to
iron supplementation regimens. Improving maternal awareness and understanding may
enhance compliance and contribute to anemia prevention efforts.

Keyword: pregnancy, iron supplementation, adherence, maternal knowledge
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PENDAHULUAN

Asupan  makanan yang  tidak
mencukupi dan kualitas yang buruk
berkontribusi terhadap malnutrisi dan
defisiensi mikronutrien pada wanita usia
subur (ASEAN, 2022; UNICEF, 2021).
Status gizi dan asupan makanan ibu hamil
menentukan kesehatan ibu selama hamil
(Marshall et al., 2022). Di negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah,
ketidakcukupan konsumsi mikronutrien
masih menjadi permasalahan yang lazim,
dan risikonya lebih tinggi pada wanita
hamil mengingat kebutuhan mikronutrien
mengalami peningkatan selama kehamilan.
Defisiensi mikronutrien —menyebabkan
dampak buruk pada ibu hamil dan anak
yang dilahirkannya (Bourassa et al., 2019).

Kekurangan zat besi merupakan salah
satu penyebab utama terjadinya anemia
yang termasuk dalam masalah defisiensi
mikronutrien. WHO melaporkan estimasi
bahwa anemia masih menjadi masalah
global, dengan proporsi sekitar 40% pada
anak 659 bulan, 37% pada perempuan
hamil, dan 30% pada perempuan usia 15—
49 tahun. Ibu hamil mengkonsumsi
setidaknya 90 tablet besi selama kehamilan
WHO menargetkan anemia berkurang 50%
anemia pada wanita usia reproduksi di
tahun 2030 (WHO, 2024, 2025).

Secara umum, anemia berkontribusi
pada meningkatnya morbiditas dan

mortalitas, terutama pada perempuan dan

anak-anak, serta berkaitan dengan luaran
kelahiran yang buruk dan berkurangnya
produktivitas kerja pada orang dewasa.
Dalam konteks kehamilan, anemia menjadi
faktor risiko berbagai komplikasi, termasuk
kelahiran prematur, perdarahan
pascapersalinan, infeksi, dan peningkatan
risiko kematian pada ibu maupun anak
(Chaparro & Suchdev, 2019; Elsharkawy et
al., 2022; Georgieft, 2020; Juul et al., 2019;
“Profil Kesehatan Indonesia,” 2021).
Pengetahuan gizi pada ibu hamil dapat
dipandang sebagai faktor kunci yang
memengaruhi perilaku konsumsi makanan
tinggi zat besi. Karena itu, fasilitas
pelayanan kesehatan perlu
mengintegrasikan edukasi gizi secara
konsisten dalam setiap kunjungan antenatal
rutin agar pemenuhan zat besi selama
kehamilan lebih optimal (Adjei-Banuah et
al., 2021).

Dalam konteks Indonesia, pemberian
TTD kepada ibu hamil ditetapkan sebagai
kewajiban dengan jumlah minimal 90 tablet
selama periode kehamilan. Oleh karena itu,
peningkatan kepatuhan konsumsi TTD
menjadi langkah intervensi yang penting
dan strategis untuk menunjang target
percepatan penurunan AKI dan AKB
(Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Kejadian anemia pada ibu hamil tidak
berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh

sejumlah faktor risiko; salah satu di

antaranya ialah interval kehamilan yang
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singkat (jarak kehamilan yang terlalu
dekat), kehamilan pada remaja, tingkat
pendidikan rendah, rendahnya konsumsi
daging merah, multiparitas, riwayat
menstruasi dengan perdarahan berlebihan,
riwayat anemia diri sendiri atau keluarga,
serta pengunaan obat-obatan  seperti
antiinflamasi nonsteroid dan antasida (Arab
et al., 2019; Elsharkawy et al., 2022; Ezeh
etal., 2019).

Kepatuan ~ minum tablet  FE
memengurangi risiko kejadian anemia pada
ibu hamil (Sari & Djannah, 2020). Tablet
FE memiliki efek samping yang
menyebabkan ibu tidak patuh dalam
mengkonsumsinya. Suplemen ini
menyebabkan  ketidaknyaman  saluran
pencernaan seperti mual setelah minum
obat, hingga membuat kepatuhan ibu dalam
mengkonsumsi suplemen menjadi rendah
(Tolkien et al., 2015).

Dengan latar belakang ini, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Analisis
Hubungan antara Pengetahuan dan
Kepatuhan Ibu Hamil dalam Mengonsumsi

Tablet besi.

METODE

Penelitian ini dirancang sebagai studi
deskriptif analitik dengan pendekatan
potong lintang (cross-sectional). Penelitian
dilakukan di Puskesmas Puruk Cahu yang
berada di Kabupaten Murung Raya.

Rentang waktu penelitian berlangsung

selama 1-30 April 2025 dan mencakup
rangkaian kegiatan mulai dari persiapan,
pengumpulan data, hingga analisis data.
Target populasi penelitian adalah ibu hamil
pada trimester II dan III yang menjalani
pemeriksaan kehamilan di Puskesmas
Puruk Cahu. Sebanyak 40 ibu hamil dipilih
sebagai sampel menggunakan teknik
purposive  sampling. Kriteria  inklusi
ditetapkan pada ibu hamil trimester II-III
yang  bersedia menjadi  responden
penelitian, mengkonsumsi suplemen tablet
Fe selama kehamilan. Kriteria ekslusi
adalah mengkonsumsi obat-obatan seperti
antiinflamasi nonsteroid dan antasida
selama hamil. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini mencakup dua
komponen, yaitu  kuesioner  untuk
mengukur pengetahuan mengenai Tablet Fe
dan skala MMAS-8 (Morisky Medication
Adherence Scale) untuk mengukur tingkat
kepatuhan. Prosedur analisis data dilakukan
pada dua tahap, yaitu univariat dan bivariat.
Tahap  univariat  digunakan  untuk
memaparkan karakteristik responden serta
menggambarkan tingkat pengetahuan dan
kepatuhan. Tahap bivariat dilakukan
dengan uji Chi-Square guna mengetahui
keterkaitan antara pengetahuan ibu hamil
dan kepatuhan konsumsi tablet besi.

Pengolahan data dilakukan  dengan

perangkat lunak SPSS versi 22.
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HASIL kepatuhan, serta asosiasi antara
Hasil penelitian dianalisis berdasarkan pengetahuan ibu hamil dan tingkat
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kepatuhan dalam mengonsumsi tablet besi.

karakteristik demografi, pengetahuan, dan

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase(%)
responden
Umur
17-25 18 45
26-35 22 55
Umur
Kehamilan
Trimester 2 22 55
Trimester 3 18 45
Paritas
Primigravida 19 47.5
Multigravida 21 52.5
Pekerjaan
Bekerja 25 62.5
Tidak Bekerja 15 37.5
Pendidikan
SD 4 10
SMP 13 32.5
SMA 20 50
Diploma/ S1 3 7.5

Karakteristik responden berdasarkan usia, umur kehamilan, paritas, pekerjaan dan
pendidikan disajikan pada Tabel 1. Sebagai besar responden berada dalam rentang usia 26-35
tahun (55%). Sebagian besar responden dengan umur kehamilan Trimester 2 sebanyak 22
orang (55%), dengan riwayat persalinan primigravida (47,5%) dan multigravida (52,5%).
Sebagian besar responden bekerja (62,5%) dan 50% responden berpendidikan SMA.

Table 2. Distribusi berdasarkan pengetahuan dan kepatuhan (n=40)

Variabel Frekuensi (n) Persentase(%)
Pengetahuan
Kurang 22 55
Baik 18 45
Kepatuhan
Rendah 11 27.5
Sedang 11 27.5
Tinggi 18 45

Merujuk pada Tabel 2, tingkat pengetahuan responden terkait tablet Fe didominasi
kategori kurang dengan persentase 55%. Sementara itu, pada variabel kepatuhan, kategori yang
paling banyak adalah kepatuhan tinggi, yaitu sebesar 45%.
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Table 3. Analisis hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi
tablet besi (n=40)

Kepatuhan Pengetahuan Total p-value
Kurang Baik
Rendah 7 4 11 0.003
Sedang 10 1 11
Tinggi 5 13 18
Total 22 18 40
Hasil analisis pada tabel pemahaman individu terhadap tindakan

memperlihatkan bahwa uji statistik melalui
SPSS mengonfirmasi adanya hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dan
kepatuhan ibu hamil dalam konsumsi tablet

besi (p-value < 0,05).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat
pengetahuan ibu hamil terbukti berasosiasi
secara  signifikan dengan kepatuhan
mengonsumsi tablet besi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin baik
pengetahuan ibu mengenai manfaat, aturan
konsumsi, serta risiko anemia selama
kehamilan, tingkat kepatuhan konsumsi
tablet besi akan semakin meningkat. Dalam
hal ini, pengetahuan berfungsi sebagai
determinan internal yang turut membentuk
perilaku kesehatan, termasuk kepatuhan
konsumsi suplementasi zat besi selama
kehamilan. Penelitian ini memperkuat teori
Health Belief Model (HBM) yang
menjelaskan bahwa perilaku kesehatan
seseorang sangat dipengaruhi oleh persepsi

manfaat, persepsi ancaman penyakit, serta

pencegahan kesehatan.

Temuan penelitian ini selaras dengan
berbagai kajian terdahulu yang menegaskan
adanya keterkaitan signifikan antara tingkat
pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil
dalam  mengonsumsi  tablet  besi.
Wahyuningsih dan Rohmawati (2020)
menemukan bahwa peningkatan
pengetahuan berasosiasi dengan kepatuhan
yang lebih tinggi dalam penggunaan
suplementasi zat besi (Wahyuningsih et al.,
2020). Temuan serupa juga dilaporkan
Triharini et al. (2018) yang menyatakan
bahwa ibu dengan tingkat pengetahuan
yang baik mengenai anemia dan
suplementasi zat besi memiliki peluang
lebih besar untuk mematuhi aturan
penggunaan tablet besi (Triharini et al.,
2018). Sementara itu, penelitian Rohma et
al. (2025) juga menemukan bahwa
pengetahuan ibu mengenai anemia, efek
samping tablet, dan teknik konsumsi yang
benar memiliki implikasi  langsung
terhadap kepatuhan, efektivitas intervensi,
dan status hematologi ibu selama

kehamilan (Rohma et al., 2025).
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Hasil penelitian ini menguatkan temuan
penelitian sebelumnya yang menempatkan
pengetahuan sebagai faktor kunci dalam
pembentukan perilaku kesehatan ibu hamil.
Dalam konteks India, pemahaman ibu
hamil terkait suplementasi zat besi dan
asam folat, termasuk pengetahuan tentang
anemia, menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap kepatuhan dalam
mengonsumsi suplementasi IFA. Selain itu
diperlukan penanganan penyebab
rendahnya kepatuhan IFA seperti efek
samping dan lupa mengkonsumsi tablet
IFA melalui edukasi kesehatan dari tenaga
kesehatan, konseling gizi,  dukungan
keluarga untuk meningkatkan kepatuhan
(Khanam et al., 2022). Pengetahuan dan
sikap terdapat suplemen zat besi sangat
berhubungan dengan perilaku ibu hamil
dalam konsumsi tablet Fe (Theng et al.,
2017). Mengindentifikasi dan
meningkatkan kesadaran akan risiko tinggi
tidak menerima suplemen zat besi harus
menjadi prioritas bagi tenaga kesehatan dan
pemerintah (Efendi et al., 2023).

Hubungan yang signifikan ini dapat
dijelaskan melalui mekanisme psikososial,
di mana ibu dengan pemahaman baik
mengenai risiko anemia—seperti abortus,
perdarahan, prematuritas, dan retardasi
pertumbuhan  janin—Ilebih  menyadari
pentingnya perilaku preventif, termasuk
konsumsi rutin tablet besi. Selain itu,

pengetahuan  yang  memadai  juga

membantu ibu memahami bagaimana cara
meminimalkan efek samping seperti mual
atau  konstipasi, sehingga hambatan
psikologis terhadap konsumsi tablet dapat
berkurang. Dengan demikian, peningkatan
pengetahuan  berpotensi  memperbaiki
persepsi kesehatan, meningkatkan self-
efficacy, dan mendorong kepatuhan jangka
panjang.

Penelitian ini memberikan kontribusi
penting bagi penguatan program kesehatan
ibu hamil, terutama dalam konteks
pemberian tablet besi. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa strategi peningkatan
kepatuhan tidak hanya dapat dilakukan
melalui penyediaan tablet secara gratis atau
kewajiban administrasi pelayanan
kesehatan, tetapi melalui edukasi kesehatan
yang terstruktur dan  berkelanjutan.
Intervensi edukatif seperti kelas ibu hamil,
konseling individu, media edukasi,
pendekatan pendampingan berkelanjutan
terbukti berperan penting sebagai strategi
intervensi untuk memperkuat pemahaman
sekaligus meningkatkan motivasi ibu
hamil, sehingga konsumsi tablet besi dapat
dilakukan secara rutin dan konsisten.

Meskipun demikian, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan
metodologis. Penggunaan desain cross-
sectional membatasi kemampuan penelitian
untuk menelusuri hubungan sebab—akibat

secara longitudinal. Selain itu, penelitian

ini belum menguji faktor-faktor potensial
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lain yang dapat memengaruhi kepatuhan,
seperti sikap individu, dukungan keluarga,
akses terhadap pelayanan kesehatan,
persepsi mengenai efek samping, serta
pengaruh nilai dan budaya setempat. Oleh
karena itu, penelitian lanjutan
direkomendasikan menggunakan desain
longitudinal atau quasi-eksperimen untuk
mengevaluasi perubahan perilaku setelah
intervensi  edukasi serta dampaknya
terhadap status anemia ibu hamil.

Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan gambaran bahwa peningkatan
pengetahuan ibu hamil menjadi komponen
penting dalam meningkatkan keberhasilan
program suplementasi tablet besi. Dengan
demikian, pelayanan kesehatan di tingkat
puskesmas dan fasilitas kesehatan dasar
perlu memperkuat strategi edukasi melalui
pendekatan komunikatif, interaktif, dan
berbasis kebutuhan individu, sehingga
konsumsi tablet besi bukan hanya menjadi

kewajiban, tetapi terbentuk  sebagai

perilaku kesehatan sadar dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pengetahuan seseorang bisa
mempengaruhi perilaku dan kepatuhan
terhadap sesuatu. Secara statistik, tingkat
pengetahuan ibu hamil terbukti berasosiasi
signifikan dengan kepatuhan dalam
mengonsumsi  tablet  besi.  Dengan
demikian, pengetahuan dapat dipandang

sebagai faktor kunci yang memperkuat

pembentukan perilaku kesehatan jangka
panjang, khususnya dalam intervensi

pencegahan anemia pada ibu hamil.
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